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Komitmen Perkahwinan sering menjadi masalah yang mengakibatkan apakah pasangan suami isteri mampu 
mempertahankan relasi sebagai suami isteri. Di Rancasari Kota Bandung dihuni oleh banyak pasangan suami isteri 
yang tinggal berjauhan (commuter marriage). Terdapat berbagai permasalahan yang dihadapi oleh pasangan yang 
tinggal berjauhan, diantaranya mereka harus menguruskan masalah – masalah rumah tangga secara mandiri, baik 
masalah ekonomi, pengurusan anak dan hal – hal yang berkaitan dengan masalah psikologis, seperti kesepian, lelah 
dan kejenuhan. Banyak diantara mereka yang tidak mampu mempertahankan hubungan suami isteri yang berjarak 
jauh dengan diakhiri perceraian, akan tetapi tidak kurang juga diantara pasangan suami isteri di Rancasari yang 
tinggal berjauhan mampu bertahan dalam perkahwinan mereka. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh 
gambaran mengenai kemampuan dalam menjalankan komitmen perkahwinan, iaitu kemampuan menjalani 
komponen komitmen personal, komitmen moral, dan komitmen struktural bagi pasangan suami isteri yang tinggal 
berjauhan kerana alasan karir atau pekerjaan. Metoda deskriptif digunakan dalam membahas hasil penelitian ini. Dari 
sampel penelitian yang berjumlah 64 orang atau 34 pasang suami isteri yang tinggal berjauhan. Teknik analisis  data 
yang digunakan adalah peratus, dan hasil dari penelitian ini seluruh subyek penelitian mampu mempertahankan 
perkahwinannya dengan skor komitmen perkahwinan yang tinggi, iaitu 65 orang atau 95.59% komitmen perkahwinan 
tinggi, dan 3 orang atau 4.41% komitmen perkahwinan rendah. 
 





Perkahwinan merupakan ikatan lahir batin antara seorang wanita  dan pria sebagai seorang suami dan isteri dengan 
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal. Pada pasangan suami isteri biasanya memiliki 
perbezaan dalam hal cara pandang, nilai, minat yang telah ada dan terbentuk sebelum mereka melakukan 
perkahwinan. Hal tersebut membuat pasangan dihadapkan pada suatu situasi dimana mereka harus saling mengerti, 
memahami dan menyatukan perbezaan yang mereka miliki guna mencapai kehidupan perkahwinan yang bahagia. 
 
Untuk mencapai suatu perkahwinan yang bahagia dan berkelanjutan, pasangan suami isteri harus memiliki sebuah 
komitmen yang kuat guna mempertahankan perkahwinan yang mereka jalani. Dengan komitmen yang kuat, seorang 
isteri ataupun suami akan mampu untuk bersikap dan bertingkah laku secara positif dalam menjaga dan 
mengembangkan kondisi kehidupan perkahwinannya agar kondisi perkahwinannya tetap kondusif.  
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Rancasari adalah sebuah kecamatan di kota Bandung yang terletak di wilayah Timur. Di beberapa komplek di 
kecamatan Rancasari ini banyak dihuni oleh warga yang mengalami perkahwinan komuter atau banyak pasangan 
suami isteri yang tinggal terpisah. Mereka terpaksa harus berhadapan dengan kondisi tersebut kerana alasan 
tuntutan pekerjaan. Mereka berusaha untuk bertahan dalam kondisi tersebut untuk mempertahankan ekonomi 
keluarga, dan disisi lain mereka juga harus berjuang mempertahankan keutuhan rumah tangga. Mayoritas diantara 
mereka mampu  mempertahankan biduk rumah tangga, tetapi ada juga diantara mereka yang pada akhirnya 
mengakhiri hubungan perkahwinan dengan perceraian disebabkan berbagai hal, terutama alasan tidak harmonis dan 
adanya orang ketiga. Berdasarkan huraian diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui gambaran tentang komitmen 
perkahwinan serta aspek - aspeknya yang dapat mengukuhkan ikatan perkahwinan pada pasangan suami isteri yang 







Perkahwinan dapat diertikan sebagai bentuk kehidupan yang didasari oleh adanya ikatan lahir dan batin (dalam 
pengertian secara fisik atau finansial, maupun secara emosional) antara dua orang yang berlainan jenis dalam 
fungsinya sebagai suami dan isteri, dengan tujuan membentuk keluarga yang kekal dan bahagia atas pengakuan 
secara adat dan agama. 
 
Pasal 1 Undang-Undang Perkahwinan 1/1974 menyatakan perkahwinan adalah suatu ikatan lahir batin antara 
seorang wanita dan laki-laki sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal 





Menurut Duvall dan Miller (1985) dinyatakan bahwa ada beberapa fungsi perkahwinan iaitu pertama Menghasilkan 
Kasih Sayang. Menimbulkan kasih sayang antara suami isteri,orang tua dan anak, antara satu generasi dengan 
generasi selanjutnya. Kedua, memberikan keamanan secara personal dan penerimaan keamanan. Penerimaan yang 
mereka perlukan untuk hidup dapat terpenuhi dalam keluarga. Didalam keluarga, individu dapat melakukan 
kesalahan – kesalahan dan belajar dari kesalahan yang mereka lakukan dalam lingkungan yang aman dan 
terlindungi. Benokraitis(1996) menyatakan bahwa keluarga merupakan kelompok yang di dalamnya ada perasaan 
saling mencintai, memahami, memberikan rasa aman, menerima, dan kebersamaan melalui hubungan yang intim, 
jangka panjang,face-to-face interaction (relasi tatap muka).  
 
Ketiga, memberikan Kepuasan. Rasa kepuasan dan berharga yang ada pada manusia dapat diperoleh dalam 
keluarga. Didalam sebuah keluarga, orang dewasa dan anak-anak menikmati kehidupan satu sama lain dalam 
pertemuan dan perayaan-perayaan keluarga, acara keluarga, jalan-jalan keluarga dan aktifitas lain dimana anggota 
keluarga menemukan kepuasan.  
 
Keempat adanya kepastian kebersamaan. Hanya dalam keluarga kepastian akan kesinambungan kebersamaan 
(companionship) didapati. Adanya kebersamaan yang berdasarkan rasa simpati mendorong anggota keluarga 
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menceritakan yang terjadi pada hari itu dan untuk saling berbagi tentang kehidupan yang mereka jalani. Kelima 
sebagai Sarana Sosialisasi Kehidupan Sosial. Keenam, keluarga memberikan kontrol dan pelajaran tentang 
kebenaran dalam keluarga.Individu pertama kali belajar peraturan-peraturan, hukum kewajiban dan tanggung jawab 
yang merupakan karakteristik dari masyarakat dimana mereka berada. Individu belajar melalui instruksi, modeling, 





Menurut Paul R. Amato, 1996, Komitmen perkahwinan dapat didefinisikan sebagai tingkatan perspektif, berkorban 
untuk hubungan mereka, mengambil langkah untuk menjaga dan memperkuat keutuhan hubungan mereka, dan 
tinggal dengan pasangan mereka walaupun ketika pernikahan mereka tidak menguntungkan. 
 
Menurut Michael P Johnson, 1999, Komitmen perkahwinan adalah keinginan personal untuk bertahan dalam suatu 
hubungan, kewajiban secara moral untuk tetap melanjutkan hubungan dan paksaan dari luar untuk meninggalkan 
suatu hubungan. Komitmen diertikan juga sebagai suatu dedikasi untuk melangsungkan sebuah hubungan dalam 
waktu yang panjang.  
 
Menurut Michael P Johnson, 1999 dalam komitmen perkahwinan terdapat tiga komponen. Yang Pertama adalah 
komitmen personal yang mengacu pada perasaan ingin tetap melanjutkan suatu hubungan; kedua adalah komitmen 
moral yang mengacu pada perasaan secara moral wajib untuk tetap bertahan dalam suatu hubungan; dan yang 
ketiga adalah komitmen struktural mengacu pada perasaan terpaksa bertahan tanpa menghiraukan (bagaimanapun 
juga) tingkatan komitmen moral atau komitmen personal seseorang. Ketiga tipe komitmen tersebut dapat merupakan 
gagasan sebagai perbezaan pengalaman komitmen. Dua tipe komitmen pertama (personal dan moral) dialami oleh 
individu sebagai suatu hal yang internal dan merupakan fungsi nilai-nilai dan sikap individu itu sendiri. Tipe ketiga 
(komitmen struktural) dialami sebagai sesuatu hal yang eksternal pada individu dan berfungsi sebagai persepsi 
keterpaksaan yang membuat individu tersebut menjadi rugi  untuk meninggalkan suatu hubungan. 
 
Komitmen personal, sejauh mana seseorang ingin bertahan dalam suatu hubungan, dipengaruhi oleh tiga komponen 
(Johnson, 1991). Pertama, individu mungkin ingin melanjutkan hubungan kerana mereka tertarik pada pasangan 
mereka. Kedua, komitmen personal adalah fungsi dari daya tarik hubungan. Komponen ketiga dari komitmen 
personal adalah identitas pasangan. Hubungan sosial adalah bagian penting dari identitas (Kuhn & McPartland, 
1954; McCall & Simmons, 1978). 
 
Komitmen moral merupakan perasaan bahwa seseorang secara moral diharuskan melanjutkan suatu hubungan, 
meskipun salah satunya menginginkan atau tidak menginginkan. Ada tiga komponen utama komitmen moral. 
Pertama, individu akan memegang “nilai-nilai” yang memperhatikan moralitas terputusnya sebagian hubungan. 
Kedua, individu mungkin akan merasakan kewajiban moral personal pada orang lain yang berpengaruh pada 
hubungan khusus. Komponen ketiga seseorang mungkin merasa harus  melanjutkan hubungan dikeranakan 
konsistensi umum penilaian.  
 
Komitmen struktur perasaan terpaksa atau bahwa terdapat rintangan-rintangan untuk meninggalkan suatu hubungan 
merupakan sumber yang penting dalam komitmen. Terdapat empat komponen komitmen struktur: Alternatif, tekanan 
Sosial, prosedur Terminasi dan investasi yang tidak bisa ditarik kembali. Keempat komponen komitmen struktural 
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tersebut akan menjadi amat penting dan akan berkontribusi kepada perasaan terjebak dalam hubungan tersebut, 
merasa terpaksa bertahan kerana besarnya biaya perceraian, entah seseorang itu ingin bertahan atau tidak. 
 
 
Pernikahan Komuter (Commuter Marriage) 
 
Commuter marriage merupakan kondisi pernikahan dimana pasangan suami isteri harus tinggal terpisah secara 
geografis dalam jangka waktu tertentu, perpisahan tersebut bersifat sementara tidak untuk selamanya. Lebih lanjut 
lagi, kondisi keterpisahan itu telah diputuskan oleh pasangan suami isteri secara sukarela tanpa paksaan pihak lain, 
bukan kerana adanya masalah dalam pernikahan, seperti perceraian. 
  
Faktor-faktor utama yang memberikan kontribusi terhadap terjadinya pernikahan komuter adalah: meningkatnya 
jumlah perempuan dalam angkatan kerja, meningkatnya jumlah dual-karir pasangan, dan meningkatnya jumlah 
perempuan yang mencari karir yang memerlukan pelatihan khusus. 
 
 
Analisis Dan Pembahasan 
 
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian non-eksperimental, dengan metode studi deskriptif. Penelitian 
deskriptif mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya, 
pada saat penelitian dilakukan. Pada penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jawaban dari pertanyaan berikut  
Bagaimana gambaran komitmen perkahwinan pada pasangan suami isteri yang tinggal berjauhan (commuter 
marriage),dan bagaimana gambaran aspek – aspek dari komitmen perkahwinan iaitu aspek personal, aspek moral 
dan aspek struktural. 
 
Tabel 3.1: Komitmen perkahwinan pada pasangan commuter marriage 
 
Komitmen perkahwinan Skor Prekwensi Peratus 
Tinggi  148 – 245 65 95,59% 
Rendah 49 – 147 3 4,41% 
 
 
Dari table 3.1 dapat kita lihat bahwa dari 34 pasang suami isteri yang tinggal berjauhan atau sejumlah 68 orang, 
menggambarkan 65 orang atau 95.59% .mereka memiliki komitmen perkahwinan yang tinggi, sedangkan sisanya 3 
orang atau 4.41% memiliki komitmen perkahwinan yang rendah. Hal ini menggambarkan hampir seluruh subyek 
dalam penelitian ini memiliki komitmen yang tinggi untuk mempertahankan perkahwinan mereka. 95.59% dari subyek 
penelitian memiliki keinginan secara personal untuk bertahan dalam hubungan suami isteri walaupun mereka tinggal 
di tempat yang berjauhan, mereka merasa memiliki kewajiban secara moral untuk tetap melanjutkan hubungan dan 
berusaha untuk meminimalisir paksaan dari luar untuk meninggalkan suatu hubungan. Komitmen diertikan juga 
sebagai suatu dedikasi untuk melangsungkan sebuah hubungan dalam waktu yang panjang, sehingga bisa 
digambarkan bahwa pasangan suami isteri pada penelitian ini memiliki dedikasi yang tinggi untuk tetap bertahan 
dalam hubungan mereka sebagai suami isteri walaupun dirasakan lebih banyak tantangan berbanding mereka yang 




Adapun 3 orang subyek penelitian atau 4.41% memiliki komitmen perkahwinan yang rendah, ertinya mereka 
berusaha untuk bertahan dalam hubungan suami isteri akan tetapi ada hal – hal yang membuat mereka 
dimungkinkan lebih rentan untuk menghadapi perceraian. Dari hasil wawancara didapati bahwa pasangan ini merasa 
sepi kerana selalu menguruskan berbagai hal sendiri, termasuk masalah – masalah yang berkaitan dengan 
kebutuhan keluarga, masalah anak dan juga masalah ekonomi. 
 
Tabel 2: Gambaran Aspek – aspek Komitmen perkahwinan 
 
Aspek Kriteria Skor Frekuensi Peratus 
Personal Tinggi 43 – 70 68 100% 
Rendah 14 – 42 0 0% 
Moral Tinggi 40 – 65 64 94.12% 
Rendah 13 – 39 4 5.88% 
Struktural Tinggi 67 – 110 48 70.59% 
Rendah 22 – 66 20 29.41% 
       
 
Tabel 3.2 terlihat dengan jelas bahwa aspek – aspek komitmen perkahwinan menunjukkan peratus yang tinggi dalam 
penelitian ini, Pada aspek personal pasangan suami isteri yang tinggal berjauhan 100% tinggi, sedangkan pada 
aspek moral 94.12% memiliki komitmen perkahwinan tinggi dan 70.59% persen responden memiliki komitmen yang 
tinggi pada aspek struktur. 
 
Pasangan suami isteri dalam penelitian ini memiliki komitmen personal, moral dan struktural yang kuat, hubungan 
mereka cenderung hangat dan harmonis, meskipun diakui oleh mereka sesekali mengalami konflik ketika sedang 
bersama namun mereka lebih mudah berdiskusi dan menyelesaikan masalah terhadap pasangannya, sehingga 
mereka bertahan dalam perkahwinan. 
 
Hal lain yang membuat mereka bertahan adalah pertimbangan anak. Dari hasil wawancara didapati bahwa mereka 
merasa yakin dapat mempertahankan perkahwinan mereka dikeranakan agama yang mereka anut membentuk 
keyakinan pada diri mereka bahwa perceraian merupakan sesuatu yang dianggap buruk walaupun dibenarkan, dan 
mereka akan merasa kecewa ketika harus mengingkari ijab Kabul, dan hal ini akan dianggap melanggar keyakinan 







Gambar 3.1: Grafik Aspek dan indicator komitmen perkahwinan 
 
Subyek dalam penelitian ini melanjutkan hubungan kerana mereka merasa puas dengan pelayanan dan hal – hal 
yang bersifat personal dari pasangan, atau dengan kata lain ketertarikan pada pasangan mereka menduduki posisi 
tertinggi yang memberikan kontribusi terhadap tingginya aspek personal. Selain itu, daya tarik dalam suatu hubungan 
mungkin dialami sebagai fungsi gabungan dari peran kedua pasangan atau mungkin terutama disebabkan oleh satu 
pihak. Identitas pasangan dirasakan cukup penting, tapi seiring dengan berjalannya waktu hal ini bukan menjadi 
sesuatu yang dominan dalam usaha untuk mempertahankan ikatan perkahwinan. Hal yang membuat mereka 
bertahan dalam hubungan perkahwinan berkaitan dengan identitas, mereka merasa tidak cukup percaya diri 
seandainya berubah status, iaitu dari suami isteri menjadi janda atau duda.  
 
Komitmen moral, iaitu perasaan berkewajiban secara moral untuk melanjutkan hubungan perkahwinan. Pada aspek 
moral yang memberikan kontribusi tertinggi terhadap kelangsungan hubungan suami isteri untuk tetap bertahan 
walaupun mereka tinggal berjauhan adalah sikap negatif terhadap perceraian, baik sikap terhadap konsekwensi dari 
perceraian ataupun sikap terhadap prosedur untuk mengurus perceraian. Mereka menganggap prosedur untuk 
mengurus perceraian bukan hal yang mudah. Janji yang secara sakral diucapkan dalam prosesi perkahwinan, 
mengikat pasangan – pasangan dalam penelitian ini untuk tetap mempertahankan perkahwinannya, Subyek 
penelitian menganggap perjanjian yang sudah diucapkan dalam upacara pernikahan menjadi pengikat untuk terus 
berkomitmen dalam menjalani hubungan suami isteri, dan sebagian dari mereka beranggapan sesuatu yang 
menyalahi aturan kepercayaan dalam agama apabila mengingkari perjanjian tersebut.  
 
Dengan mengamati gambar 3.1 dapat terlihat bahwa dari semua indikator pada aspek – aspek komitmen 
perkahwinan, indikator yang memberikan kontribusi tertinggi adalah kepuasan personal (personal satisfaction) 
terhadap kondisi perkahwinan mereka, Walaupun pasangan ini tinggal berjauhan, akan tetapi mereka mendapatkan 
kepuasan tersendiri dalam hubungan mereka, mereka dapat mengatur pertemuan ketika masing – masing libur dari 
pekerjaannya, komunikasi tetap berjalan dan masing – masing saling memperhatikan satu sama lain. 
 
Indikator yang paling rendah kontribusinya adalah rasa cinta. Hal ini dikeranakan cinta bukan hal satu - satunya yang 
yang dapat mempertahankan hubungan perkahwinan mereka. Seiring berjalannya waktu, merekapun sudah 
merasakan banyak perubahan dalam hubungan  suami isteri, diantaranya dengan bertambahnya anggota keluarga 




















penelitian ini terdapat diantara pasangan ini yang menikah tanpa didasari cinta, ertinya ada beberapa pasangan yang 





Dari hasil pengolahan data dan pembahasan Pasangan suami isteri yang tinggal berjauhan (commuter marriage) 
dalam penelitian ini memiliki komitmen perkahwinan yang tinggi, sehingga hal ini membuat mereka mampu 
mempertahankan hubungan suami isteri meskipun sering dihadapkan pada permasalahan yang diakibatkan oleh 
kurangnya waktu bersama – sama dalam memenuhi kebutuhan keluarga. 
 
Aspek – aspek pada komitmen perkahwinan iaitu aspek personal, aspek moral dan aspek struktural, ketiga aspek 
tersebut memberikan kontribusi yang cukup signifikan dengan semua presentasi yang tinggi. Dari ketiga aspek ini 
yang memberikan kontribusi tertinggi pada kuatnya komitmen perkahwinan pada pasangan – pasangan ini adalah 
aspek personal, diikiuti aspek moral dan paling rendah aspek struktural. Secara keseluruhan indikator personal 
satisfaction dari aspek personal yang menduduki posisi paling tinggi peratusnya, sedangkan indikator cinta (love) 
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